PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 19 TAHWN 1961
TENTANG
POKCK- PCKCK KEARS PAN NASI ONAL

PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang:

bahwa dal am nenyel esai kan Revol usi Nasional nmenuju nasyarakat adil dan
nakmur berdasarkan Pancasila dan untuk kepentingan generasi yang akan
dat ang perlu di sel anat kan bahan-bahan tulisan yang nyata, benar dan | engkap
nengenai  kehi dupan kebangsaan Bangsa Indonesia di nasa yang | anpau,
sekarang dan yang akan datang, dan berhubung dengan itu perlu diatur soal
kear si pan.

Mengi ngat :
1. pasal 4 ayat (1) Widang-undang Dasar;
2. Keput usan Presi den Nonor 215 tahun 1961,

Mendengar :

Misyawar ah Kabi net Kerja pada tanggal 15 Nopenber 1961;
MEMUTUSKAN

Menet apkan:

PERATURAN PRES DEN TENTANG PCKOK- PAKCK KEARS PAN NASI ONAL.
BAB |
KETENTUAN- KETENTUAN UMM
Pasal 1.

Yang di naksudkan dengan arsip dalamPeraturan Presiden ini ial ah:

a. pada unumrmya: wuj ud tul i san dal am bent uk corak tekni s bagai nana j uga,
dal am keadaan tunggal , ber kel onpok rmaupun dal am suat u kesat uan bent uk
dan fungsi daripada usaha perencanaan pel aksanaan dan penyel enggar aan
kehi dupan kebangsaan pada unurmmya,

b. khususnya: kunpul an surat-surat atau bahan-bahan penol ong | ai nnya,
dengan fungsi nenastikan suatu ingatan dalam admnitrasi negara
di buat secara physis atau juridis dengan perkenbangan organis, yang
di si npan dan di pel i hara sel ama di per| ukan.

Pasal 2.

Fungsi arsip dal am kehi dupan kebangsaan nenbedakan:

a. arsip baru yang senantiasa dipergunakan secara |angsung dalam
perencanaan, pel aksanaan, penyel enggaraan kehi dupan kebangsaan pada
unurmya atau dipergunakan secara |angsung dal am penyel enggar aan
admni strasi negar a;

b. arsip lana yang tidak di pergunakan secara | angsung unt uk per encanaan,
pel aksanaan, penyel enggar aan kehi dupan kebangsaan pada unurmya naupun
unt uk penyel enggaraan sehari-hari admni strasi negar a.



BAB | |
TUGAS PEMER NTAH
Pasal 3.

(1) Penerintah Republik Indonesia nenguasai setiap arsip seluruh bidang
kehi dupan kebangsaan Bangsa |Indonesia yang ada pada badan-badan
Pereri nt ahan dan | enbaga- | enbaga negar a.

(2) Terhadap arsip yang ada ditangan perseorangan atau badan swasta yang
di anggap penting penguasaan di usahakan dengan jal an perundi ngan dan
bila perlu dengan penberian kerugi an.

Pasal 4.

Cal am nel aksanakan penguasaan ternaksud dal am pasal 3, naka Penerintah
berusaha nenterti bkan:

a. pengunpul an, penyi npanan, perawatan, penyelanatan serta penggunaan
arsip-arsip | ang;
b. penyel enggar aan arsi p-arsi p bar u:
Pasal 5

Penerintah nenpertinggi mutu penyel enggara, kearsipan nasional dengan
nenggi at kan usaha- usaha:

a. peraturan penyel enggaraan kearsipan yang nenbinbing ke arah
kesenpur naan;

Pendi di kan kader ahli kerasi pan;

pener angan/ kont r ol e/ pengawasan;

per | engkapan- per | engkapan t ekni s-kear si pan,

penyel i di kan- penyel i di kan i | mah di bi dang kear si pan sel ur uhnya.
lain-1ain yang penti ng.

ECES TN

Pasal 6.

(1) Penerintah nengadakan, nengatur, nengawasi dan nenbantu pendi di kan
tenaga ahli kear si pan.

(2) Penerintah nengat ur kedudukan hukum kewenangan dan kesanggupan hukum
tenaga ahli kear si pan.

(3) Penerintah nel akukan usaha-usaha khusus untuk nenjamn kesehatan
tenaga ahli kearsipan beserta kel uarganya sesuai fungsi serta tugas
dal am | i ngkungannya.

BAB III.
CRGAN SAS|  KEARS! PAN NASI ONAL.
Pasal 7.
(1) Utuk nel aksanakan tugas ternaksud dal am pasal 4, mnaka Penerintah
nenbent uk suat u organi sasi kearsi pan nasional yang terdiri dari:
1. Arsip Nasional di ibukota Republik Indonesia sebagai inti

organi sasi dari pada O gani sasi Kearsi pan Nasi onal ;
2. Arsip Nasional Daerah ditiap-tiap ibukota Daerah tingkat |



(termasuk Daerah |stinewa Yogyakarta) dan di Daerah khusus |bu
Kota Jakarta Raya,
3. Arsi p-arsi p pada badan-badan penerintahan dan | enbaga- | enbaga
negara | ain.
(2) Susunan, fungsi, tugas, wewenang dan hubungan antara badan-badan
kearsi pan tersebut pada ayat (1) pasal ini diatur [ebih | anjut dengan
keput usan Menteri Pertana.

Pasal 8.

Tuj uan Qrgani sasi Kearsi pan Nasional ialah untuk nenj amn kesel anmat an bahan
pertanggungan jawab nasional tentang perencanaan, pel aksanaan dan
penyel enggaraan kehi dupan kebangsaan serta untuk nenyedi akan bahan
pertanggungan jawab tersebut bagi usaha Penerintah dipel bagai bi dang guna
nmewuj udkan Sosi al i sne | ndonesi a.

BAB | V.
KETENTUAN- KETENTUAN PENUTUP.
Pasal 9.
Peraturan Presiden ini mul ai berlaku pada hari di undangkan.
Agar supaya setiap orang dapat nengetahui nya, menerintahkan pengundangan

Peraturan Presiden ini dengan penenpatan dal am Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a.

Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 26 Desenber 1961.
Presi den Republ i k | ndonesi a,

ttd.
SCEKARNQ

O undangkan di Jakarta
pada tanggal 26 Desenber 1961.
Sekretari s Negar a,

ttd.
MOHD, | GHSAN

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 19 TAHWN 1961
TENTANG
POKCK- PCKCK KEARS PAN NASI ONAL



Penyel enggaraan kel anj utan kehi dupan- kebangsaan setiap bangsa di dasarkan
at as kenanpuan or gani sasi kear si pan nasi onal nya.

Arsip adal ah ingatan, hati nurani (conscience) bangsa dan nenjadi sunber
mutl ak sej arah-nasi onal sebagai pertanggungan-jawab tiap-tiap generasi
kepada generasi-generasi berikutnya. Senaki n senpurna organi sasi kearsi pan
nasi onal senaki n senpurna sej arah nasi onal nya.

Agar bahan pertanggungan-j anab nasi onal Bangsa | ndonesia dapat dilindungi
dengan pengunpul an, perawatan pengol ahan yang sesuai dengan kenyataan
kehi dupan kebangsaaan kita, maka suatu QO gani sasi Kearsi pan Nasional harus
di ci ptakan. Dengan organisasi kearsipan nasional itu seluruh kekayaan
nasi onal di bi dang bukti -sej arah dapat di kuasai dalamarti |uas ol en Negara.

PASAL DEM PASAL.
Pasal 1

Ketentuan tentang arti arsip tidak terbatas kepada pengertian tentang
bahan-admni strasi Penerintah saja seperti ternaktub dal am huruf b tetapi
lebih luas dari pada itu sehingga neliputi bukti-bukti nasional dalamarti
| uas seperti dirunmuskan dal am huruf a.

Pasal 2

Perbedaan asasi antara arsip baru dan arsip |lama adal ah dasar Q gani sasi
Kear si pan Nasional seperti ternyata dal ampasal 4 huruf a untuk arsip | ana
dan huruf b untuk arsip baru dan pul a dal ampasal 7 dan sebagai kesel uruhan
tercakup dal ampasal 5, 6 dan 8.

Pasal 3

Karena arsip tidak hanya terdapat pada badan-badan penerintahan dan
| enbaga- | enbaga negara, tetapi ada pula yang ditangan perseorangan dan
badan- badan swasta, bahkan arsip inilah yang kadang- kadang nerupakan bagi an
yang amat penting dan perlu dikuasai oleh Negara, naka karena tel ah
di cabut nya Ontei geni ngsord (Staatsblad 1920 No. 574) dengan Uhdang- undang
Nomor 20 tahun 1961 (Lenbaran-Negara tahun 1961 Nonor 288), penguasaan
perlu diusahakan dengan jal an perundi ngan dengan pemlik, dan bila perlu
Penerintah tidak akan segan-segan nenberi kan ganti kerugi an.

Pasal 4 sanpai dengan 9.
Qukup | el as.

LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 1961 NCMZR 310
DAN TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA NOMCR 2368



